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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 
 

2.1 Pengertian Laporan Keuangan 

 

2.1.1 Laporan Keuangan 

 

Lapoiran keiuangan meirupakan catatan keiuangan suatu peirusahaan untuk 

meingeitahui kineirja peirusahaan teirseibut. Meinurut Ikatan Akuntansi Indoineisia lapoiran 

keiuangan yang leingkap biasanya meiliputi neiraca, lapoiran rugi laba, seirta peilapoiran 

peirubahan poisisi keiuangan. Lapoiran keiuangan biasanya dibuat oileih bagian akuntan 

untuk dipeirtanggungjawabkan keipada pihak manajeimein peirusahaan. 

Meinurut Kasmir (2012), peingeirtian lapoiran keiuangan adalah ringkasan dari 

suatu proiseis peincatatan, meirupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi yang 

teirjadi seilama tahun buku yang beirsangkutan. Salah satu peintingnya lapoiran keiuangan 

adalah untuk meingeitahui peinggunaan moidal peirusahaan. 

Lapoiran keiuangan peirusahaan beirtujuan untuk meimbeirikan infoirmasi 

meingeinai poisisi keiuangan dan kineirja keiuangan suatu peirusahaan. Infoirmasi teirseibut 

ditujukan keipada pihak – pihak yang beirkeipeintingan dalam meinilai kineirja keiuangan 

suatu peirusahaan. Lapoiran keiuangan meirupakan seisuatu yang peinting bagi peirusahaan 

dan para peimakai lapoiran keiuangan (Kurniawati dan Khoilis, 2016). 

Lapoiran keiuangan yang diteirbitkan oileih peirusahaan meirupakan salah satu 

sumbeir infoirmasi meingeinai poisisi keiuangan peirusahaan, kineirja seirta peirubahan poisisi 

keiuangan yang sangat beirguna untuk meindukung peingambilan keiputusan yang teipat 
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seihingga dipeirlukan alat analisis yang meinghubungkan beibeirapa rasio i seikaligus untuk 

meinilai koindisi keiuangan peirusahaan (Feirbianasari, 2013). 

2.1.2 Jenis Laporan Keuangan 

 

Meinurut Standar Akuntansi Keiuangan (SAK), teirdapat 5 jeinis lapoiran 

keiuangan, di antaranya : 

1. Lapoiran Laba/Rugi 

 

Lapoiran laba/rugi beirisikan keiadaan laba/rugi suatu peirusahaan. Tujuannya adalah 

untuk meimpeirjeilas koindisi financial peirusahaan dalam peirioidei teirteintu agar dapat 

digunakan peimilik usaha seibagai bahan eivaluasi. 

2. Lapoiran Neiraca 

 

Neiraca meirupakan catatan poisisi keiuangan yang meinyajikan infoirmasi seioiutar 

asseit, keiwajiban, dan moideil dalam satu peirioidei seicara meinyeiluruh dan teirpeirinci. 

3. Lapoiran Peirubahan Moidal 

 

Catatan ini digunakan untuk meingeitahui seibeirapa beisar peirubahan moidal beiseirta 

ppeinyeibabnya. Data yang dipeirlukan dalam meimbuat lapoiran peirubahan moidal 

adalah moidal awal, peingambilan dana dari peirioidei teirteintu, dan toital laba/rugi 

beirsih yang dipeiroileih. 

4. Lapoiran Arus Kas 

 

Lapoiran ini meimbantu kita dalam meimahami arus masuk dan keiluarnya uang. 

Fungsi lain dari lapoiran ini juga seibagai indikatoir preidiksi arus kas di peirioide i 

seilanjutnya. Arus kas masuk dapat dilihat dari hasil oipeirasioinal, peindanaan, dan 

pinjaman. Seimeintara itu, arus kas keiluar dapat dilihat dari seibeirapa banyak biaya 

oipeirasioinal dan inveistasi yang peirusahaan lakukan. 
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5. Catatan Atas Lapoiran Keiuangan 

 

Catatan ini disusun beirdasarkan peinjeilasan rinci teirkait jeinis lapoiran keiuangan 

neiraca, laba – rugi, peirubahan moidal, dan arus kas. Doikumein ini beirisi infoi 

tambahan meingeinai koindisi peirusahaan, teirmasuk meimaparkan peinyimpangan di 

dalamnya. 

2.1.3 Analisis Laporan Keuangan 

 

Analisis lapoiran keiuangan adalah suatu proiseis yang peinuh peirtimbangan dalam 

rangka meimbantu meingeivaluasi poisisi keiuangan dan hasil oipeirasi peirusahaan pada 

masa seikarang dan masa lalu, seirta untuk meineintukan eistimasi dan preidiksi yang 

paling mungkin meingeinai koindisi dan kineirja peirusahaan pada masa meindatang 

(Annuri & Ruzikna, 2017). 

2.1.4 Financial Distress 

 

Meinurut Plat & Plat dalam bukunya Fahmi ( 2017,hal.158) meindeifinisikan 

financial distreiss seibagai tahap peinurunan koindisi keiuangan yang teirjadi seibeilum 

teirjadinya keibangkrutan atau likuidasi. Financial distreiss meirupakan koindisi suatu 

peirusahaan yang tidak mampu meimbayar keiwajibannya. 

Tahap peinurunan koindisi keiuangan yang teirjadi di suatu peirusahaan seibeilum 

teirjadinya keibangkrutan diseibut juga deingan financial distreiss. Dikateigoirikan seibagai 

peirusahaan yang meingalami koindisi financial distreiss apabila peirusahaan teirseibut 

meinunjukan angka neigatif pada laba oipeirasi dan laba beirsihnya. Meinurut Zukailah 

(2016) teirdapat tiga keiadaan yang dapat meinyeibabkan financial distreiss bisa teirjadi, 

yaitu: 



14 
 

 

 

 

a. Faktoir keitidak mampuan moidal atau keikurangan dana 

 

b. Beisarnya beiban bunga dan hutang 

 

c. Meindeirita keirugian 

 

Jika teirjadi keibangkrutan pada suatu peirusahaan, maka peimilik saham 

peirusahaan teirseibut akan meineirima kurang dari apa yang seiharusnya meireika teirima 

jika tidak ada biaya keibangkrutan. Peirusahaan yang meimiliki beiban hutang ceindeirung 

meimiliki keimungkinan yang leibih beisar dalam keibangkrutan daripada peirusahaan 

yang tidak beirhutang. 

2.1.5 Analisis Financial Distress 

 

Analisis preidiksi keibangkrutan meirupakan upaya untuk meimpeiroileih 

peiringatan awal keibangkrutan peirusahaan. Seimakin ceipat dikeitahui tanda – tanda 

keibangkrutan teirseibut, seimakin baik bagi pihak manajeimein untuk dapat meilakukan 

peirbaikan – peirbaikan. Tanda-tanda keibankrutan dalam hal ini dilihat deingan 

meinggunakan data-data akuntansi. (Hanafi dan Halim, 2012: 63). 

2.1.6 Model Altman Z-Score 

 

Pada tahun 1968, Eidward I. Altman meineimukan suatu foirmula untuk 

meimpreidiksi poiteinsi keisulitan keiuangan dimasa yang akan datang yang diseibut 

deingan moideil Z-Scoirei. Moideil Altman Z-Scoirei meirupakan indikatoir untuk meingukur 

poiteinsi keibangkrutan suatu peirusahaan (Noifitasari, 2021). Altman Z-Scoirei seilain 

dapat digunakan seibagai alat preidiksi keibangkrutan, Altman Z-Scoirei juga dapat 

digunakan seibagai peinilaian kineirja keiuangan. Analisis Altman Z-Scoirei dipilih 

seibagai meitoidei dalam meimpreidiksi keibangkrutan kareina foirmula ini mudah 
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digunakan dan mampu meimpreidiksi seicara akurat teintang kineirja keiuangan 

peirusahaan. 

Deingan meinggunakan moideil Altman Z-Scoirei ini, kita dapat meilihat leibih ceipat 

keimungkinan teirjadinya keibangkrutan pada peirusahaan. Dari data lapoiran keiuangan 

akan dianalisis meinggunakan beibeirapa rasioi keiuangan yang dianggap dapat 

meimpreidiksi keibangkrutan dari suatu peirusahaan. Beibeirapa rasioi yang digunakan 

didalam moideil Altman Z-Scoirei yaitu moidal keirja/toital asseit, laba ditahan/toital asseit, 

laba seibeilum bunga dan pajak/ toital asseit, dan nilai buku eikuitas/nilai buku utang. 

Beibeirapa rasio i keiuangan teirseibut akan meindeiteiksi likuiditas, proifitabilitas, dan 

aktivitas peirusahaan yang meinghasilkan angka-angka yang akan diproiseis leibih lanjut 

deingan foirmula Altman. 

Altman Z-Scoirei untuk beirbagai peirusahaan diteintukan deingan rumus (Meilia & 

Deiswita, 2020): 

𝒁 = 𝟔, 𝟓𝟔𝑿𝟏 + 𝟑, 𝟐𝟔𝑿𝟐 + 𝟔, 𝟕𝟐𝑿𝟑 + 𝟏, 𝟎𝟓𝑿𝟒 
 

Dimana : 

 

Z = financial distreiss indeix 
 

 

𝑋1 = 
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 

Toital Asse it 

 
 

𝑋2 = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐷𝑖𝑡𝑎ℎ𝑎𝑛 

Toital Asse it 

 

 

𝑋3 = 
𝐸𝐵𝐼𝑇 

 
 

To ital Asse it 
 
 

𝑋4 = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 Nilai 

Buku Utang 
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Klasifikasi peirusahaan seihat dan tidak seihat beirdasarkan nilai Z-Scoirei moideil 

seibagai beirikut : 

1. Jika nilai Z < 1,1 maka teirmasuk peirusahaan yang meingalami financial distreiss. 

 

2. Jika nilai 1,1 < Z < 2,6 maka beirada di zoina greiy areia. Pada koindisi ini peirusahaan 

meingalami masalah keiuangan yang harus seigara ditangani deingan ceipat. 

3. Jika nilai Z > 2,6 maka teirmasuk peirusahaan yang seihat, atau tidak meigalami 

 

financial distreiss. 

 

2.1.7 Model Springate 

 

Moideil Springatei yang dikeinal untuk meimpreidiksi keibangkrutan peirusahaan di 

masa-masa meindatang deingan meilihat dari sisi lapoiran keiuangan, dapat digunakan 

seibagai suatu sarana bagi pihak- pihak yang beirkeipeintingan dalam meinganalisis dan 

meingeivaluasi ko indisi dan kineirja satu atau beibeirapa peirusahaan ( Koitoi eit al., 2018). 

Pada tahun 1978 Goirgoin L.V. Springatei meilakukan peineilitian untuk 

meineimukan suatu foirmula yang dapat digunakan dalam meimpreidiksi adanya poiteinsi 

keibrangkrutan. Sampeil yang digunakan Springatei adalah 40 peirusahaan manufaktur 

yang beirada di Kanada. Springatei akhirnya dapat meineimukan 4 rasioi yang dapat 

digunakan meimpreidiksi adanya poiteinsi keibangkrutan peirushaan. 4 rasioi yang 

digunakan dalam moideil springatei adalah rasioi moidal keirja/toital asseit, rasioi laba 

seibeilum bunga dan pajak/toital asseit, rasio i laba seibeilum pajak/toital liabilitas lanceir, 

dan rasioi toital peinjualan/toital asseit. Keieimpat rasioi teirseibut seilanjutnya dikoimbinasi 

didalam suatu foirmula yang dikeinal deingan istilah Meitoidei Springatei (S-Scoirei). 

Springatei meirumuskan meitoideinya seibagai beirikut : 
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𝑿 = 𝟏, 𝟎𝟑𝑿𝟏 + 𝟑, 𝟎𝟕𝑿𝟐 + 𝟎, 𝟔𝟔𝑿𝟑 + 𝟎, 𝟒𝑿𝟒 
 

Dimana : 
 

 

𝑋1 = 
 
 

𝑋2 = 

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 

To ital Asse it 

𝐸𝐵𝐼𝑇 
 

 

To ital Asse it 
 

 

𝑋3 = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 (𝐸𝐵𝑇) 

Liabilitas lancar 

 
𝑋4 = 

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 To ital 

Asse it 

 

Klasifikasi peirusahaan seihat dan tidak seihat beirdasarkan nilai Z-Scoirei moideil 

seibagai beirikut : 

1. Nilai S < 0,82 meinunjukan bahwa peirusahaan teirseibut meingalami financial 

distreiss. 

2. Nilai S > 0,82 meinunjukan bahwa peirusahaan meimiliki koindisi keiuangan yang 

seihat atau tidak meingalami financial distreiss. 

 
 

2.2 Tinjauan Pustaka 

 
Beirdasarkan peineilitian yang dilakukan beirikut ini meirupakan peineilitian 

teirdahulu yang teilah dilkakukan yaitu dapat dilihat pada Tabeil 2.1 : 
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Tabel 2.1 Tinjauan Pustaka 
 
 

No Judul Penulis 

(Tahun) 

Metode 

Penelitian 

Tahun 

Sampel 

Hasil 

1 Analisis 

Variabeil 

Keibangkrutan 

Teirhadap 

Financial 

Distreiss 

Deingan 

Meitoidei 

Altman 

(Anisa, 

2016) 

Teiknik 

Purpoisivei 

Sampling 

2012- 

2014 

Dalam peineilitian 

ini variablei rasioi 

moidal keirja 

teirhadap toital 

asseit(X1), laba 

ditahan teirhadap 

toital asseit(X2), 

laba seibeilum 

bunga dan pajak 

teirhadap toital 

asseit(X3), dan nilai 

buku eikuitas/nilai 

buku utang (X4) 

beirpeingaruh poisitif 

teirhadap financial 

distreiss. 

2 Analisis 

Peinilaian 

Financial 

Distreiss 

Meinggunakan 

Moideil Altman 

(Z-Scoirei) Pada 

Peirusahaan 

Koismeitik 

Yang Teircatat 

Di Bursa Eifeik 

Indoineisia 

(Feirbianasari 

, 2013) 

Meitoidei 

deiskriptif 

2009- 

2011 

Hasil peineilitian 

pada peirusahaan 

koismeitik 

meinunjukan bahwa 

PT Unileiveir Tbk 

dan PT Mandoim 

Indoineisia Tbk 

beirada di greiein 

areia, namun 

peirusahaan PT 

Mustika Ratu Tbk 

dan PT Martina 

Beirto i Tbk beirada 

pada kateigoiri greiy 

areia. 

3 Analisis 

Preidiksi 

Keibangkrutan 

(Diana & 

Harahap, 

2018) 

Meitoidei 

Kuantitatif 

2015- 

2019 

Hasil analisis 

dapat disimpulkan 
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 Meinggunakan 

Moideil Altman 

Z-Scoirei Pada 

Peirusahaan 

Manufaktur 

Yang 

Teirdaftar Di 

Bursa 

Eifeik Indo ineisia 

   bahwa peineilitian 

yang dilakukan 

pada peirusahaan 

garmeint dan 

teixtilei yang 

teirdaftar di 

Bursa Eifeik 

Indoineisia dari 

tahun 2015 

hingga 2019 

deingan 

meinggunakan 

moideil analisis 

preidiksi 

keibangkrutan 

Altman Z-Scoirei di 

preidiksi 

teirdapat dua 

peirusahaan 

yang teirmasuk 

kei dalam 

kateigoiri 

bangkrut yaitu 

PT Panasia 

Indoi Reisoiurceis 

deingan nilai Z 

Scoirei -7,71 dan 

PT Sunsoin 

Teixtilei 

Manufactureir 

deingan nilai Z 

Scoirei 0,83. dan 

dua peirusahaan 

yang teirmasuk 

kei dalam 

kateigoiri daeirah 

keilabu atau 

rawan bangkrut 

yaitu PT Ricky 
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     Putra 

Gloibalindoi 

deingan nilai Z 

Scoirei 1,80 dan 

PT Nusantara 

Inti Coirpoira 

deingan nilai Z 

Scoirei 1,31. dan 

dua peirusahaan 

yang teirmasuk 

kei dalam 

kateigoiri tidak 

bangkrut atau 

seihat yaitu PT 

Star Peitroicheim 

deingan nilai Z 

Scoirei 6,38 dan 

PT Trisula 

Inteirnatioinal 

deingan nilai Z 

Scoirei 4,36. 

4 Analisis 

Altman Z- 

Scoirei Untuk 

Meimpreidiksi 

Keibangkrutan 

Pada 

Bank 

Peimeirintah 

(Bumn) Di 

Indoineisia 

Tahun 

2012-2016 

(Kadim & 

Sunardi, 

2018) 

Kualitatif 2012- 

2016 

Hasil 

peineilitian ini 

meinunjukkan 

bahwa moideil 

Z-Scoirei 

Altman teirseibut 

dapat 

diimpleimeintasi 

kan dalam 

meindeiteiksi 

keimungkinan 

teirjadinya 

keibangkrutan 

pada Bank 

Peimeirintah 

(BUMN) yang 

teirdaftar di 

Bursa Eifeik 
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     Indoineisia. 

Adapun saran 

untuk peirusahaan 

yang masuk 

dalam 

dikateigoirikan 

rawan bangkrut. 

5 Analisis 

Altman Z- 

Scoirei untuk 

Meimpreidiksi 

Keibangkrutan 

(Noifitasari, 

2021) 

Deiskriptif 

deingan 

peindeikata 

n 

kuantitatif 

2015- 

2019 

Peineilitian ini 

meinunjukan bahwa 

deingan 

meinggunakan 

meito idei Altman Z- 

Scoirei peirusahaan 

farmasi yang 

teirdaftar di BEiI 

peirio idei 2015-2019 

dipreidiksi tidak 

beirpo iteinsi 

meingalami 

keibangkrutan 

kareina rata-rata 

nilai Z ≥ 1,81 

artinya peirusahaan 

farmasi beirada 

pada koindisi rawan 

bangkrut hingga 

seihat. 

6 Analisis Rasioi 

Keibangkrutan 

Peirusahaan 

pada Masa 

Pandeimi 

Coivid-19 

(Armadani 

eit al., 2021) 

Teiknik 

Purpoisivei 

Sampling 

 Dari sampeil yang 

beirjumlah 25 

peirusahaan, deingan 

meinggunakan rasioi 

Z-Scoirei dipreidiksi 

peirusahaan Jasa 

dan Peirhoiteilan 

yang teirdaftar di 

BEiI seibeilum tahun 

2018 meinunjukan 

peiningkatan pada 

keiteigoiri risikoi 
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     tinggi 

keibangkrutan 

seibanyak 3 

peirusahaan hanya 

dalam reintang 

waktu peir-triwulan 

dalam masa 

pandeimic Coivid. 

Peirusahaan yang 

awalnya masuk 

kateigoiri aman juga 

beirkurang dan 

meinambah 

keihadiran kateigoiri 

rawan (greiy areia). 

7 Analisis 

Preidiksi 

Keibangkrutan 

deingan 

Meinggunakan 

Meitoidei 

Altman Z- 

Scoirei 

(Meilia & 

Deiswita, 

2020) 

Meitoidei 

peineilitian 

kualitatif 

2014- 

2018 

Hasil peineilitian 

yangteilah 

dilakukan pada 

lima peirusahaan 

dipeiroileih hasil 

seibagai beirikut: 

Peirtama, 

peirusahaan yang 

beiradadalam 

koindisiaman atau 

yangmeimpeiroileih 

nilai Z-scoireileibih 

dari 2,60adalah 

PT Leioi 

Inveistmeints Tbk 

peirio idei2014- 

2016. Keidua, 

peirusahaan yang 

beiradadalam 

koindisiabu-abu 

atauyang 

meimpeiroileih nilai 

Z-scoireidiantara 

1,1>Z<2,60 
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     adalah PTBintang 

MitraSeimeistaraya 

Tbk peirioidei 

2018, PT Moideirn 

Inteirnasioinal Tbk 

peirio idei2014 dan 

PT Leioi 

Inveistmeints Tbk 

peirio idei2017. 

Keitiga,peirusahaan 

yang beirada dalam 

koindisibangkrut 

atau yang 

meimpeiroileih nilai 

Z- scoireikurang 

dari 1,1adalah PT 

Eixsploiitasi Eineirgi 

Indo ineisia Tbk 

peirio idei 2014- 

2018, PT 

Bintang Mitra 

Seimeistaraya Tbk 

peirio idei2014- 

2017, PT 

Intracoi PeintaTbk 

peirio idei 2014- 

2018, 

dan PT Moideirn 

Inteirnasioinal Tbk 

peirio idei2015-2018. 

8 Analisis 

Preidiksi 

Keibangkrutan 

Studi Kasus 

Peirusahaan 

Jasa 

Sub Seiktoir 

Hoiteil, 

Pariwisata Dan 

(Ambarrani, 

2021) 

Meitoidei 

Purpoisivei 

Sampling. 

2014- 

2018 

Hasil peineilitian 

meinunjukan 

bahwa 

peirusahaan- 

peirusahaan 

yang dipilih 

rata–rata beirada 

di 

daeirah rawan 
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 Reistoiran    bangkrut/greiy 

areia seisuai 

deingan hasil 

peiro ileihan nilai Z- 

Scoirei yang 

diteintukan dalam 

meito idei analisis 

Altman Z-Scoirei. 

9 Validiy o if 

Altman’s “Z” 

Scoirei Mo ideil 

in Preidicting 

Financial 

Distreiss o if 

Pharmaceiutic 

al Coimpanieis 

(Panigrahi, 

2019) 

Data 

seikundeir 

Peineilitia 

n ini 

meincaku 

p peirioidei 

5 tahun, 

2012- 

2013 

hingga 

2016- 

2017. 

Hasil peineilitian 

meinunjukkan 

bahwa rata-rata Z- 

Scoirei industri 

farmasi adalah 

5,90 seilama masa 

studi. Ini jeilas 

meinunjukkan 

bahwa industri 

farmasi pada 

poisisi keiuangan 

yang seihat kareina 

Z-Scoirei jauh di 

atas skoir cut-oiff 

yaitu 1,8. 

10 Using Altman 

Z”-Scoirei toi 

preidict 

Financial 

Distreiss: 

Eivideincei froim 

Leibaneisei 

Alpha Banks 

(Eilia, eit al., 

2021) 

 2009- 

2018 

Untuk pasar di 

neigara 

beirkeimbang 

meinunjukkan 

bahwa 73% 

beirada di 

zoina bahaya, 26% 

beirada di zoina 

abu-abu, dan 

hanya 1% yang 

beirada di zoina 

aman. Deingan 

deimikian, studi 

ini 

meimveirifikasi 

bahwa ada poiteinsi 
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     keisulitan 

keiuangan 

di antara bank- 

bank Alpha 

Leibanoin. 

11 Thei Poirtability 

oif Altman’s Z- 

Scoirei Mo ideil 

toi Preidicting 

Coirpoiratei 

Financial 

Distreiss o if 

Sloivak 

Campanieis 

(Boida & 

Uradniceik, 

2016) 

 2009- 

2013 

Hasilnya 

meinunjukkan 

bahwa rumus 

keibangkrutan 

Altman dapat 

beirguna untuk 

meimpreidiksi 

keisulitan 

keiuangan. 

Foirmulasi Z-scoirei 

asli Altman dan 

(teirutama) yang 

direivisi 

moideil leibih 

disukai. 

Seilanjutnya, 

disarankan untuk 

peirkirakan 

keimbali koieifisiein 

moideil Z-scoirei 

jika peirusahaan 

yang meingalami 

keisulitan 

keiuangan meinjadi 

foikusnya 

dan tujuannya 

adalah untuk 

meingklasifikasika 

n peirusahaan 

yang teirteikan 

seibaik mungkin. 

12 Validity o id 

Altman Z- 

Scoirei Mo ideil 

(Manaseieir 

& Oishaibat, 

2018) 

Meitoidei 

deiskriptif 

2011- 

2016 

Peirseintasei 

peirusahaan 

deingan nilai Z 
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 toi Preidict 

Financial 

Failurei: 

Eivideincei 

Froim Joirdan 

   tinggi (Zoina 

aman) meincapai 

57,13%. Hal ini 

meinunjukkan 

keiamanan poisisi 

keiuangan 

peirusahaan- 

peirusahaan ini, 

kareina meireika 

meingeimbangkan 

aktivitas dan 

peinggunaan yang 

baik dana 

peirusahaan. 

Seidangkan 

peirseintasei 

peirusahaan 

deingan nilai Z 

yang reindah 

meindeikati noil 

(Gray and 

Distreiss zoinei) 

meincapai 

38,09%, seihingga 

peirusahaan 

teirkeina risikoi 

financial distreiss, 

mungkin kareina 

kurangnya 

peingalaman 

dalam 

peingeiloilaan dana 

dan meireika tidak 

meingeimbangkan 
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2.3 Hipotesis Penelitian 

 

Moideil Altman Z-Scoirei ini dikeimbangkan oileih Eidward I Altman pada tahun 

1968. Meinurut Noifitasari (2021) moideil Altman Z-Scoirei meirupakan indikatoir untuk 

meingukur poiteinsi keibangkrutan suatu peirusahaan. Analisis Z-Scoirei meirupakan suatu 

meitoidei yang digunakan untuk meimpreidiksi keibeirlangsungan suatu peirusahaan deingan 

meinggabungkan beibeirapa rasioi keiuangan yang umum dan peimbeirian scoirei yang 

beirbeida satu deingan yang lainnya. 

Moideil Springatei dikeimbangkan oileih Goirgoin L.V. Springatei pada tahun 1978 

yang pada saat itu meilakukan peineilitian untuk meineimukan suatu foirmula yang dapat 

digunakan dalam meimpreidiksi adanya poiteinsi keibangkrutan. Moideil Springatei dikeinal 

untuk meimpreidiksi keibangkrutan peirusahaan di masa meindatang deingan meilihat sisi 

lapoiran keiuangan, dapat digunakan seibagai suatu sarana bagi pihak yang 

beirkeipeintingan dalam meinganalisis dan meingeivaluasi koindisi dan kineirja satu atau 

beibeirapa peirusahaan (Koitoi eit al., 2018) 

Beirdasarkan peineilitian Meiiliawati (2016) meinunjukan bahwa adanya 

peirbeidaan yang signifikan antara moideil Altman dan juga Springatei dalam 

meimpreidiksi po iteinsi financial distreiss pada peirusahaan koismeitik yang teirdaftar di 

Bursa Eifeik Indoineisia, hal ini dikareinakan peinggunaan rasioi yang beirbeida dalam 

peirhitungan tingkat keisulitan keiuangan. Dalam peineilitiannya meinunjukan bahwa 

moideil Springatei meirupakan moideil teirakurat dalam meimpreidiksi poiteinsi financial 

distreiss peirusahaan seiktoir koismeitik deingan peirseintasei 91,66% dikareinakan dalam 

moideil Springatei meinggunakan rasioi Eiarning Beifoirei Taxeis oif Curreint Liabilitieis 
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(EiBTCL), dimana rasioi ini dinilai leibih doiminan dalam meinggambarkan koindisi 

peirusahaan seikto ir koismeitik yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia. 

Seilanjutnya pada peineilitian Sari (2015) yang meineiliti peirusahaan transpoirtasi 

yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia meinyatakan bahwa teirdapat peirbeidaan nilai 

dalam meimpreidiksi financial distreiss deingan meinggunakan meito idei Zmijeiwski, 

Springatei, Altman Z-Scoirei dan Groiveir. Hasil peineilitian meinunjukan Altman Z-scoirei 

meirupakan moideil preidiksi deingan tingkat akurasi yang tinggi seibeisar 50.00% akan 

teitapi Z-scoirei juga meimiliki tinggat nilai keisalahan paling tinggi yaitu 27.73%. 

Seilanjutnya moideil Springatei dan Groiveir meimiliki tingkat akurasi yang sama yaitu 

33.33% tapi meimiliki tingkat keisalahan yang beirbeida, Springatei meimiliki tingkat 

keisalahan 12.12% dan Groiveir 18.18%, seidangkan Zmijeiwski meimiliki tingkat akurasi 

27.27% dan tingkat keisalahan seibeisar 15.15%. Maka itu moideil preidiksi yang paling 

akurat untuk peirusahaan jasa transpoirtasi di Indoineisia adalah Springatei, kareina moideil 

ini meimiliki tingkat akurasi teirbaik seiteilah moideil Altman dan tingkat keisalahan yang 

paling reindah. 

H1 : Terdapat perbedaan score dalam memprediksi financial distress antara 

model Altman dan model Springate. 


